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KATA KERJA GABUNGAN (FUKUGOUDOUSHI)
~KIRU DAN ~NUKU
DALAM “THE ASAHI SHIMBUN DIGITAL”
BULAN AGUSTUS 2015 — JUNI 2016

ABSTRAK
Susanti, Novia L. 2016. Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~kiru dan ~nuku
dalam “The Asahi Shimbun Digital” Bulan Agustus 2015 — Juni 2016. Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang. Universitas Brawijaya. Pembimbing: Rike Febriyanti.

Kata Kunci: Doushi, Fukugoudoushi, Koran Digital

Doushi merupakan penyebutan untuk kata yang merujuk pada kegiatan
mengerjakan atau membuat yang dilakukan, suatu situasi atau keadaan, serta
perubahan dan pergerakan yang ada di sekeliling. Doushi dapat bergabung satu
sama lain membentuk kata baru yang disebut fukugoudoushi, atau gabungan kata
kerja. Fokus penelitian ini adalah untuk meneliti fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku
pada penggunaannya dewasa ini dalam masyarakat Jepang, sehingga penulis
memilih sumber data berupa media berita berbentuk koran elektronik, “The Asahi
Shimbun Digital”. Penulis menggunakan gabungan teori milik Tomita dan
Himeno untuk menjawab rumusan masalah jenis kata kerja apa saja yang
bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku, serta perubahan makna apa
yang ditimbulkan oleh penggabungan tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kata kerja yang bisa bergabung
dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku adalah jenis kata kerja transitif dan
intransitif dengan bentuk kata yang tidak menunjukkan keinginan. Makna yang
muncul setelah penggabungan fukugoudoushi ~kiru ada tiga, yaitu ‘memutus’ atau
‘mengakhiri’, ‘menyelesaikan’, dan makna ‘sangat’. Sedangkan makna yang
muncul setelah penggabungan fukugoudoushi ~nuku ada tiga, yaitu ‘menembus’
atau ‘mengambil’, ‘menyelesaikan’, dan makna ‘sangat’. Terdapat temuan baru
untuk fukugoudoushi ~kiru berupa makna penekanan yang tidak termasuk dalam
tiga makna sebelumnya, yaitu pada fukugoudoushi fumikiru.

Peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan meneliti kemampuan pembelajar bahasa Jepang level menengah dalam
menggunakan fukugoudoushi khususnya fukugoudoushi ~dasu dan ~komu.
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1.1. Latar Belakang

Secara gramatikal, kata dalam bahasa Jepang dapat digolongkan ke dalam 10
kelas kata. Delapan dari sepuluh kelas kata tersebut digolongkan ke dalam kelas
H 37 i (jiritsugo) yang berarti kelas kata yang dengan sendirinya dapat
membentuk frasa, diantaranya: 45 (meishi) ‘nomina’, #h7i (doushi) ‘verba’, &
5 (i-keiyoushi) ‘ajektiva-i’, 22X #5i (na-keiyoushi) ‘adjektiva-na’, | &
(fukushi) ‘adverbia’, 1H# {A Gl (rentaishi) ‘prenomina’, % #¢ 7  (setsuzokushi)
‘konjungsi’, dan /& ®) 7 (kandoushi) “interjeksi’. Dua lainnya, yaitu B 7l
(joshi) “partikel’, dan B #)) 5 (jodoushi) ‘verba bantu’, digolongkan sebagai
kelas kata yang tidak dapat membentuk frasanya sendiri, atau yang disebut dengan
1@ 5% (fuzokugo).

Diantara kelas kata tersebut, terdapat kelas kata doushi yang berarti ‘verba’
atau ‘kata kerja’. Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan,
atau keadaan sesuatu. Doushi merupakan kelas kata yang dapat mengalami
perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat dalam kalimat (Nomura,
1992: 158, dalam Sudjianto, 2004).



Shimizu (2000: 45, dalam Sudjianto, 2004) mengklasifikasikan doushi
menjadi 3 macam: jidoushi, tadoushi, dan shodoushi. Sedangkan Terada Takano
(1984: 80-81, dalam Sudjianto, 2004) mengklasifikasikan doushi menjadi
fukugoudoushi, haseigo toshite no doushi, dan hojo doushi. Fukugoudoushi
memiliki arti yaitu ‘kata kerja yang bergabung’. Menurut Teramura et. al. (1987:
56, dalam Wuisang, 2010), ‘gabungan verba’ ini dapat dibentuk oleh gabungan
kata kerja transitif maupun intransitif.

Makna fukugoudoushi dapat berubah-ubah sesuai dengan maksud atau konteks
kalimat. Fukugoudoushi dengan verba akhiran yang sama, tidak selalu memiliki
makna yang sama. Seperti kata ' [E Y t)- 72 dalam kalimat {13/ % % T
b x5 7=, (kare wa saigo made hashirikitta). Kata 7= Y = - 7z (hashirikitta)
terdiri dari gabungan dua buah kata kerja, yaitu #& % (hashiru) yang berarti
‘berlari’ dan H)% (kiru) yang berarti ‘memotong’. Apabila digabungkan, maka
kata hashirikitta sendiri dapat berarti ‘berlari dengan sekuat tenaga’. Sedangkan
kata [E~_Zi 72\ ] dalam kalimat Z #uid— A CEIZ 40720, (kore wa
hitori de tabekirenai). Kata XX 7172\ (tabekirenai) terdiri dari gabungan dua
kata kerja, X% (taberu) yang berarti ‘makan’ dan X % (kiru) yang berubah
bentuk potensial negatif = 4172\ (kirenai) yang berarti ‘tidak bisa dipotong’
yang jika kedua kata ini digabungkan, akan melahirkan makna baru ‘tidak bisa
makan hingga habis).

Fukugoudoushi dengan verba akhiran yang berbeda pun bisa memiliki arti
yang hampir sama. Seperti kata <>V $k< | yang terdiri dari kata i& % (yaru)
yang berarti ‘melakukan’ dan % < (nuku) yang berarti ‘mencabut’ dalam kalimat
iInd-> TChixkE TRV XA 77, (nani ga attemo saigo made
yarinuku taipu da.) dan kata <> ifi§"| yang terdiri dari kata 1& % (yaru) dan
i3 (toosu) yang berarti ‘melalui’ dalam kalimat % £ TV T 13 H 5,
(saigo made yaritoosu chikara ga aru.). Kedua kata kerja ini jika digabungkan
dapat berarti ‘melakukan hingga benar-benar selesai’. Hal ini sering menimbulkan
kesulitan dalam memahami kalimat, serta menimbulkan kesalahan penggunaan
pada pembelajar bahasa Jepang.

Pada penelitian-penelitian terdahulu, telah banyak dilakukan penelitian
mengenai makna dan pembentukan makna dalam fukugoudoushi, terutama
fukugoudoushi dengan verba akhiran ~dasu [~ 19") dan ~komu [~iAge] .
Penulis beranggapan bahwa perlu diadakan penelitian mengenai fukugoudoushi
dilihat dari segi penggunannya dalam masyarakat Jepang sehingga pembelajar
bahasa Jepang pun dapat lebih mengerti mengenai penggunaannya dewasa ini.
Maka pada kesempatan ini penulis ingin melakukan penelitian dengan
membandingkan dua fukugoudoushi yang memiliki kemiripan makna, yaitu
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku dengan melihat penggunaannya oleh masyarakat
Jepang melalui portal berita digital. Portal berita digital yang dipilih adalah “The
Asahi Shimbun Digital”, karena berita didalamnya selalu dilakukan pembaharuan
beberapa kali setiap harinya sehingga sangat aktual, serta karena “The Asahi
Shimbun Digital” merupakan salah satu platform berita digital terbesar di Jepang.

Berdasarkan alasan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul “Kata
Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru Dan ~Nuku Dalam “The Asahi Shimbun
Digital” Bulan Agustus 2015 — Juni 2016”.



1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Jenis kata kerja apa saja yang dapat diikuti oleh fukugoudoushi ~kiru dan
~nuku yang terdapat dalam The Asahi Shimbun Digital?
1.2.2. Bagaimana makna dan fungsi yang dimunculkan setelah suatu kata kerja
bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang terdapat dalam
The Asahi Shimbun Digital?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Mengetahui kata kerja apa saja yang dapat digabungkan dengan
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku.
1.3.2. Mengetahui fungsi dan makna yang muncul dari penggabungan suatu
kata kerja dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku.

1.4, Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam
pembelajaran bahasa Jepang, khususnya yang membahas mengenai
fukugoudoushi atau ‘gabungan verba’.

1.4.2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa diterapkan oleh pembelajar bahasa
Jepang dalam memahami makna kalimat yang mengandung
fukugoudoushi atau ‘gabungan verba’.

1.5. Definisi Operasional
a. Doushi: Kata kerja. kelas kata yang dapat mengalami perubahan dan
dengan sendirinya dapat menjadi predikat dalam kalimat (Tomita, 2003).
b.  Fukugoudoushi: Kata kerja gabungan yang maknanya dapat berubah-ubah
sesuai dengan maksud atau konteks kalimat (Kageyama, 1993).
c. - The Asahi Shimbun Digital (TASD): Salah satu platform berita digital
terbesar di Jepang.

1.6. Batasan Masalah

a. Penulis membatasi sumber data berupa artikel berita yang diunggah ke
website The Asahi Shimbun Digital antara bulan Agustus 2015 hingga Juni
2016.

b.  Penulis tidak membatasi pencarian pada kategori berita tertentu.

c. Peneliti tidak membatasi pencarian hanya pada bentuk kamus dari
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku saja. Pencarian memungkinkan penulis
untuk mengambil data meskipun bentuk kata kerja kiru menjadi Kitte atau
kitta, dan kata kerja nuku menjadi nuite atau nuita
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2.1. Kelas Kata ( fu& HINSHI)

Tomita (2003) dalam Bunpou no Kiso Chishiki to Sono Oshiekata,
menjelaskan bahwa Hinshi merupakan kelompok-kelompok dari kata-kata
yang dibedakan berdasarkan posisi kata tersebut dalam sebuah kalimat.
Terdapat 10 kelompok kata di dalam Hinshi yaitu, (D4 il (Meishi), @5
(Doushi), @ % 5l (Keiyoushi), @JE 7 & a1 (Keiyoudoushi), & gl
(Fukushi), @ {&Fi (Rentaishi), @D #2fEaa (Setsuzokushi), ® &k &l
(Kandoushi), @Bl &5 (Jodoushi), dan @087 (Joshi). Kelompok Hinshi
nomor (D sampai merupakan kelompok kata yang jika didengar atau
dibaca secara kesatuan dapat dimengerti maknanya, atau bisa juga disebut
dengan F 3735 (Jiritsugo). Sedangkan kelompok Hinshi nomor © dan
merupakan kelompok kata yang jika didengar atau dibaca kesatuan maka
tidak akan dapat dimengerti maknanya, atau bisa juga disebut {-} & F&
(Fuzokugo)..

Di antara kelompok-kelompok hinshi ini kemudian penulis akan
menjelaskan lebih jauh mengenai kelompok 7] (doushi).

2.1.1. Kata Kerja ( 7 Doushi)

Doushi merupakan penyebutan untuk kata yang merujuk pada
kegiatan mengerjakan atau membuat yang dilakukan, suatu situasi
atau keadaan, serta perubahan dan pergerakan yang ada di
sekeliling kita (Tomita, 2003:8). Kata doushi sendiri jika diartikan
ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘kata kerja’.

Tomita (2003:8) menjelaskan bahwa doushi atau ‘kata kerja’
ini dapat dibagi ke dalam 5 jenis, yaitu (D775 F#Eh7E (Godan-
katsuyoudoushi); @ £ — Bt #& M #) &  (kami-ichidan
katsuyoudoushi); @ F — Bt i& H &) &  (Shimo-ichidan
katsuyoudoushi); @ % 1T 22 #% & H ) 5  (Ka-gyou henkaku
katsuyoudoushi); dan & 172415 HEh 5 (Sa-gyou henkaku
katsuyoudoushi). Kemudian kelima jenis doushi ini dibagi kedalam
3 kelompok besar: Doushi | (Godan-katsuyoudoushi); Doushi Il
(kami-ichidan katsuyoudoushi dan shimo-ichidan katsuyoudoushi);
dan Doushi 1l (Ka-gyou henkaku katsuyoudoushi dan Sa-gyou
henkaku katsuyoudoushi). Doushi atau ‘kata kerja’ merupakan
bagian dari kalimat yang bisa berubah-ubah ke dalam 6 jenis
perubahan, yaitu AIKIE (mizenkei); @#HE T (renyoukei); @
f&1EJ%. (shuushikei); @:# (AT (rentaikei); @EN (Kateikei);
dan @7 J% (meireikei).

Pada kelompok Doushi | terdapat Godan-katsuyoudoushi.
Disebut Godan-katsuyoudoushi karena kata kerja pada kelompok
ini dalam perubahannya dapat membentuk keseluruhan 5 tingkatan



bunyi vokal a-i-u-e-0. Contoh kata kerja yang termasuk dalam
kelompok ini antara lain: & 95 | (katsu); [RI< | (kiku); T4
J°) (kesu); [Hs>J (katsu); [FE¥x) (shinu); [FEde) (yomu);
dan [RE5 1 (furu).

Pada  kelompok  Doushi 1l - terdapat kami-ichidan
katsuyoudoushi dan shimo-ichidan katsuyoudoushi. kami-ichidan
katsuyoudoushi merupakan kelompok kata kerja yang berada pada
tingkatan vokal i1 (satu vokal diatas u) maka dari itu disebut kami-
ichidan atau yang dapat diartikan ‘satu tingkat di atas’. Contohnya

[R50 (mirw); (Y5 (kiru); %525 (ochiru); (KD 5
(oriru); dan lainnya. Sedangkan shimo-ichidan katsuyoudoushi
merupakan kelompok kata kerja yang berada pada tingkatan vokal
e (satu vokal dibawah u) maka dari itu disebut shimo-ichidan atau
yang dapat diartikan ‘satu tingkat di bawah’. Contohnya [BA® 2 |
(shimeru); TZ£x %] (kaeru); [AZL%] (ireru); dan lainnya.

Pada kelompok Doushi Il terdapat Ka-gyou henkaku
katsuyoudoushi dan Sa-gyou henkaku katsuyoudoushi. Masing-
masing jenis kata kerja pada kelompok ini tidak dapat dimasukkan
dalam kedua kelompok sebelumnya karena pola perubahan yang
berbeda. Masing-masing kelompok ini hanya memiliki satu kata
kerja saja, yaitu [ 3& % | (kuru) dalam Ka-gyou henkaku
katsuyoudoushi, dan 3% ] (suru) dalam Sa-gyou henkaku
katsuyoudoushi.

Selain pengelompokan seperti yang dijelaskan di atas, Tomita
(2003) juga mengelompokkan kata kerja menjadi, kata kerja
potensial, kata kerja transitif, kata kerja intransitif, dan kata kerja
tambahan. Kata kerja potensial atau +J A& #) 7 (kanoudoushi)
adalah kata kerja yang menunjukkan bentuk potensial @ atau
kemampuan. Misalnya kata 7t % (yomeru) yang berasal dari
kata #t¢e (yomu). Yomu memiliki makna ‘membaca’, sedangkan
jika berdiri dalam bentuk potensial akan menjadi kata yomeru yang
memiliki makna ‘dapat membaca’.

Kata kerja transitif atau yang dalam bahasa Jepang disebut 1tf
Bi5A (tadoushi) merupakan kata kerja yang kedudukannya dalam
kalimat tidak dapat berdiri sendiri. Tadoushi dalam kalimat selalu
diikuti dengan objek. Sedangkan kata kerja intransitif atau yang
dalam bahasa Jepang disebut H &7 (jidoushi) merupakan kata
kerja yang kedudukannya dalam kalimat dapat berdiri sendiri, atau
tidak memerlukan objek.

Kata kerja tambahan atau #fiBh#&i5A (hojodoushi) merupakan
kata kerja yang berfungsi sebagai pemberi makna tambahan pada
kata kerja tertentu. Misalnya kata V% 9~ (imasu) pada kata 7. C
VN E 9 (miteimasu) yang berfungsi untuk menambahkan makna



2.1.2.

‘sedang berlangsung’ pada kata 5. % (miru) yang artinya ‘melihat’.
Sehingga kata miteimasu dapat diartikan sebagai ‘sedang melihat’.

Doushi atau kata kerja bisa saling bergabung membentuk
makna yang baru. Berikutnya akan dijelaskan gabungan dua buah
doushi yang disebut dengan #{-#h7i (fukugoudoushi).

Kata Kerja Gabungan ( #& 8% Fukugoudoushi)

Fukugoudoushi merupakan penggabungan antara dua buah
kata kerja untuk menghasilkan satu kesatuan kata yang memiliki
makna baru. Kageyama (1993) membagi fukugoudoushi menjadi 2
jenis, vyaitu fukugoudoushi yang terdiri dari dua kata kerja yang
melebur berdasarkan sifat leksikalnya, dan yang melebur
berdasarkan sifat sintaksisnya.

Suzuki (1976) memberikan contoh 2 kalimat,

A% Y] 83 (Ki wo kiritaosu)

A % Fi A3 (Hon wo yomitoosu).

Fukugoudoushi pada kalimat 1 merupakan fukugoudoushi yang
melebur berdasarkan sifat leksikalnya. Yang dimaksud dengan sifat
leksikal adalah mengenai pemaknaannya. Kalimat 1 yang berbunyi
AZY) v 9 (ki wo kiritaosu), jika kata kerjanya diubah menjadi
) > T3 (kitte taosu) maka kalimat tersebut masih memiliki
arti yaitu ‘memotong pohon hingga roboh’.

Sedangkan fukugoudoushi pada kalimat 2 merupakan
fukugoudoushi yang melebur berdasarkan sifat sintaksisnya. Yang
dimaksud dengan sifat sitaksis adalah struktur dari sebuah kata atau
kalimat. Kata kerja pada kalimat 2 yang berbunyi &t i 9
(yomitoosu) tidak hisa diubah menjadi i/ Tifd (yondetoosu)
karena kalimat tersebut akan kehilangan maknanya. Tetapi jika
kata yomitoosu pada kalimat 2 ini diubah secara sintaksis atau
strukturnya menjadi i L CHicde (tooshiteyomu) maka makna kata
tersebut masih dapat dimengerti sebagai ‘melihat sekilas, lalu
membaca’ yang membuktikan bahwa fukugoudoushi pada kalimat
2 melebur berdasarkan sifat sintaksisnya. Penjelasan ini
membuktikan bahwa penggabungan dua kata kerja menjadi
fukugoudoushi memiliki dua macam cara, yaitu secara leksikal dan
sintaksisnya.

Secara struktur katanya, pembentukan fukugoudoushi dapat
dirumuskan sebagai berikut:

#aa (EIM) ~F3F—+ 015 k<

Kata Kerja (Bentuk —-masu) ~mast + kiru/nuku

Kata kerja bentuk —masu diubah dengan menghilangkan kata —
masu . dari -~ rangkaian katanya, = kemudian - ditambahkan
fukugoudoushi kiru atau nuku.



2.2. Fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku (#BA&F ~&3% ¢

Pada penelitian ini —penulis berfokus pada bahasan mengenai
fukugoudoushi  khususnya fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang jika
dipelajari sekilas memiliki arti yang hampir sama, yaitu ‘melakukan hingga
ndisi nuansa
bisa saling

selesai’. Tetapi ternyata pada pengaplikasiannya memiliki ko
yang berbeda sehingga kedua fukugoudoushi — ini tidak
menggantikan tanpa merubah artinya (substitusi).

2.2.1. Fukugoudoushi ~kiru (~& %)

Fukugoudoushi ~kiru digolongkan sebagai fu
yang menunjukkan aspek sebagai penutup kalimat.

pekerjaan.

Morita dalam Sugimura (2006:64) memberikan pengertian

makna dari fukugoudoushi ~kiru diantaranya:

a. Fukugoudoushi yang bermakna sebagai tindakan yang

merupakan cara untuk mengakhiri suatu hal atau
I 728 % (~kamikiru); £\ 81 % (~kuikiru)
(~tatakikiru)

b. Mengakhiri tindakan yang berkelanjutan dengan satu

penekanan.
FTH 8% (~uchikiru); vy & % (~omoikiru)
c. Memberikan batasan, mencapai hingga batas

~¥<)

kugoudoushi
Makna dari
fukugoudoushi ini lebih menekankan pada pengakhiran suatu

kegiatan.

, ME8)5

akhir, tidak

berlanjut, dan disertai arti “sangat” atau “benar-benar”
55 V] % (~harikiru); RV 812 (~komarikiru)

Sasaki (2010:32), menjelaskan makna dari fukugoudoushi
~kiru sebagai £ HBfE > T, 4o T2\ EEF (zenbu tsukatte,
nokotte inai yousu) yang dapat diartikan sebagai ‘situasi dimana
. Sedangkan
Shinjitsu (2008:78) menjelaskan makna dari fukugoudoushi ~kiru
sebagai & « k£ T - SEA2IT~F % (zenbulsaigo
made/kanzen ni ~suru) yang dapat diartikan ‘Melakukan semua /

sesuatu telah digunakan semua hingga tidak bersisa’

hingga akhir / dengan keseluruhan’.

Himeno (1999) juga menjabarkan beberapa pemaknaan dari
fukugoudoushi ~kiru, yaitu: (O ‘menutup’, ‘mengakhiri’, atau
‘memutus’ (YW « #& 45 ketsudan/shuuketsu); @ ‘menyelesaikan
nan (5t &

suatu pekerjaan’ dengan tambahan nuansa peneka
kansui); (®‘maksimal’ atau ‘ekstreme’ (18 kyokudo).



2.2.2. Fukugoudoushi ~nuku (~¥<)

Sama seperti fukugoudoushi ~kiru, fukugoudoushi ~nuku juga
digolongkan ke dalam fukugoudoushi yang menunjukkan aspek
sebagai penutup kalimat. Fukugoudoushi ~nuku menunjukkan
suatu kegiatan yang dilakukan hingga akhir.

Sakimare (2006) menjelaskan bahwa fukugoudoushi ~nuku
digunakan sebagai pernyataan akan tindakan yang didasari oleh
keinginan atau tekad yang kuat dalam suatu periode tertentu.
Sebuah pencapaian dari suatu tindakan yang dilakukan hingga
akhir.  Sasaki (2010:33), dijelaskan bahwa ~makna dari
fukugoudoushi ~nuku adalah 5% £ TE DIREZFKEIS H T &
(saigo made sono joutai wo tsudzukeru koto) atau dapat diartikan
‘kondisi dimana sesuatu berlanjut hingga selesai atau berakhir’.
Sedangkan dalam Shinjitsu (2008:282), fukugoudoushi ~nuku
diartikan sebagai ‘melakukan sesuatu hingga akhir’.

Himeno (1999) menjabarkan tiga makna fukugoudoushi ~nuku,
yaitu: (OMemiliki makna ‘sangat’, ‘maksimal’, dan menunjukkan
kegiatan yang berlangsung terus-menerus hingga akhir (& &
kyokudo); @ Memiliki makna ‘suatu pergerakan yang dilakukan
hingga benar-benar selesai’, ‘penyelesaian’, atau ‘perwujudan’(E
fit kantetsu); @ Memiliki makna ‘menusuk’, ‘menembus’, atau
‘menghilangkan’. (B8 « $Z kantsuu/bakkyo).

Dari penjabaran makna di atas dapat dilihat bahwa makna
fukugoudoushi  ~kiru dan ~nuku bermacam-macam sesuai dengan
penggunaannya dalam kalimat. Dalam penelitian ini kemudian penulis lebih
condong menggunakan teori makna yang dijabarkan oleh Himeno (1999)
dikarenakan penjabaran makna yang dilakukan lebih detail dan bervariasi
sehingga memudahkan dalam pengkategorian makna untuk penelitian ini.

2.3. Semantik ( EBRER Imiron)

Tanaka (1987) menjelaskan bahwa imiron atau yang dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan sebagai ‘kajian semantik’ merupakan ilmu
pengetahuan yang mengkaji, atau meneliti makna dari suatu bahasa.
Penelitian makna yang dilakukan secara ilmiah ini mulai dicetuskan sejak
awal abad ke 19, tetapi baru mendapat perhatian di akhir abad 19.

Pembahasan mengenai kajian semantik ini meliputi empat aspek makna.
Menurut Palmer (dalam Djajasudarma, 2009) empat aspek tersebut adalah
Sense, Feeling, Tone, dan Intension. Sense dapat diartikan sebagai
pengertian. Aspek pengertian disebut juga tema, yang melibatkan ide atau
pesan yang dimaksud oleh pembicara. Feeling atau ‘perasaan’ adalah aspek
yang berhubungan dengan sikap pembicara dengan situasi pembicaraan.
Tone atau ‘nada’ merupakan aspek yang melibatkan pembicara untuk



memilih kata-kata yang sesuai dengan keadaan lawan bicara maupun
pembicara itu sendiri. Dan yang akhir adalah Intension atau ‘tujuan’
merupakan aspek yang menilai tujuan atau maksud, baik disadari maupun
tidak, akibat usaha dari suatu peningkatan.

2.4. Sosiolinguistik ( #:&E#8% Shakai Gengo Gaku)

Sosiolinguistik merupakan ilmu antar disiplin yang menyatukan antara
disiplin sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah kajian objektif dan ilmiah
mengenai manusia di dalam masyarakat, mengenai lembaga-lembaga, dan
proses social yang ada di dalam masyarakat. Sosiologi berusaha mengetahui
bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada. Sedangkan
linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau bidang ilmu
yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Maka, Sosiolinguistik
dapat diartikan sebagai bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa
dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa tersebut di dalam masyarakat.
(Chaer, 2010:2)

Nababan, dalam Chaer (2010) menjelaskan, selain istilah sosiolinguistik,
ada pula digunakan istilah sosiologi bahasa. Ada yang mendefinisikan
bahwa penggunaan istilah sosiolinguistik adalah ketika suatu penelitian itu
dimasuki dari segi linguistik. Sedangkan istilah sosiologi bahasa merujuk
pada penelitian yang dimasuki dari segi sosiologi. Maka dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan sosiolinguistik yang memasuki bahasan
dari segi linguistik atau bahasanya.

Sebagai objek dalam sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat atau didekati
sebagai bahasa, sebagaimana dilakukan oleh linguistik umum, melainkan
dilihat atau didekati sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam
masyarakat.

Penjelasan mengenai sosiolinguistik dalam penelitian ini digunakan
untuk menjelaskan penggunaan fukugoudoushi khususnya ~kiru dan ~nuku
dalam portal berita Jepang dewasa ini. Pada kategori berita apa, dan ekspresi
apa yang ditimbulkan dari penggunaannya, kemudian dapat dilihat apakah
ada perubahan dari penggunaan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang
selama ini diketahui.

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai fukugoudoushi pernah dilakukan oleh
Amalia pada tahun 2013 dengan mengambil judul “Analisis Pembentukan
Makna Pada Fukugoudoushi Yang Berakhiran ~Dasu”. Penelitian ini
menganalisis ‘mengenai pembentukan makna berdasarkan fungsi  kata
majemuk ~dasu. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan
deskriptif kualitatif. Dengan cara menjelaskan hasil analisis yang didasarkan
pada metode telaah pustaka.

Sumber data yang digunakan terdiri dari tiga macam yaitu kyoukasho,
shousetsu dan ehon. Objek yang digunakan yaitu kalimat yang terdapat
fukugoudoushi ~dasu, dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan



dengan teknik pustaka, yaitu mendata kalimat-kalimat yang mengandung
fukugoudoushi ~dasu. Teknik analisis yang digunakan adalah metode padan
translasional dan padan ortografis untuk -menganalisis makna dan
mengklasifikasikan objek penelitian.

Hasil analisis menunjukkan makna fukugoudoushi ~dasu antara lain: 1)
perpindahan dari dalam ke luar, 2) awal dimulainya suatu aktivitas, 3)
perwujudan dari sesuatu yang tidak kasat mata, 4) menciptakan, 5)
penemuan. Fukugoudoushi  ~dasu yang ditemukan dalam sumber data
seluruhnya terbentuk dari penggabungan antara kata kerja dan kata kerja.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Afianty Mardiana pada tahun 2015
dengan judul “Fukugoudoushi ~dasu dalam The Daily Jakarta Shimbun
edisi 6 Februari, 22 Februari, dan 29 Maret 2014”. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk mencari
jenis verba yang dapat bergabung dengan fukugoudoushi ~dasu dan makna
serta fungsi yang muncul dari penggabungan tersebut dan koran fisik The
Daily Jakarta Shimbun.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pada penggunaan fukugoudoushi
~dasu keseluruhan merupakan penggabungan antara kata kerja + kata kerja,
sedangkan untuk penggabungan antara kata benda + kata kerja tidak
ditemukan. Makna yang muncul dari penggabungan tersebut adalah O
Permulaan suatu kejadian, @ Perpindahan ruang dari dalam ke luar, ®
Pendapat pribadi ke pendapat umum.

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau strategi yang digunakan penulis
untuk memahami suatu realitas dengan menggunakan langkah-langkah yang
sistematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif yang mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2010:5).
Pendekatan kualitatif ini digunakan guna menjabarkan jenis kata kerja yang
dapat digabungkan dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku serta fungsi dan
makna yang timbul dari penggabungan tersebut.

4.1. Temuan

Fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang ditemukan dalam The Asahi
Shimbun Digital bulan Agustus 2015 hingga Juli 2016 sebanyak 35 data,
dengan rincian 17 data untuk fukugoudoushi ~kiru dan 18 data untuk
fukugoudoushi ~nuku. Berikut penyajiannya dalam tabel:

Tabel 4. 1. Temuan Fukugoudoushi Kiru

No. | Jenis Kode Data FEKUQO.U' Cara Baca Makna
oushi
1. | E | TASD/EKO/001/20160613 | #0 8)% | Furikiru BE‘;%‘?:“‘
)
2. [T 2 | TASD/HIB/001/20160619 | H\ )5 | Omoikiru Pemikiran




akhir
a. Memutuskan
58
3. TASD/MAS/001/20160619 | Wr58)% | Tachikiru hubungan
4, TASD/MAS/002/20160608 | & v 815 | Warikiru Membagi
5, TASD/MAS/004/20160519 | fisb 15 | Shimekiru '\t"eenrggzt”
6. TASD/OR/001/20160619 | [#5#448) % | Fumikiru Melangkah
- Memakai
5 . 3
7. TASD/OR/002/20160619 | v )% | Tsukaikiru s fabe
8 TASD/OR/003/20160619 | 5\ % likiru Mengatakan
a. Mengeluarkan
B
9. TASD/OR/005/20160615 | i LUJ% | Dashikiru (seluruhnya)
i Melakukan
5
10. TASD/OR/006/20160612 | <° VW H]% Yarikiru yang terbaik
. . Melindungi
SR . .
11. TASD/OR/007/20151201 | <Y Y] % | Mamorikiru hingga:akhit
. Sangat jelas
=
12. TASD/POL/001/20160331 | #i&H) 5 Egakikiru tergambar
. ) Sangat
nE .
13. " TASD/BUD/001/20160612 | 50 B % Harikiru antusias
14. E TASD/EKO/002/20160627 | 3 v )% | Norikiru Melewati
b - Y Berwajah
5
15. E TASD/MAS/003/20160519 | -5V H]% | Nigarikiru masam
16. | Z TASD/OR/004/20160617 | #KiF8)% | Nigekiru | Menjatuhkan
17. TASD/OR/008/20160116 | #%#18)% | Tsukarekiru | Sangat lelah
Tabel 4. 2. Temuan Fukugoudoushi ~nuku
No. | Jenis Kode Data Fgl;ﬂgr?lu Cara Baca Makna
. Kan-gae- Berusahan
1. TASD/HIB/002/20160619 Z z2 < ;- memikirkan
2 TASDILIT/O01/20160522 | # UMk < | Erabinuku | MM s2ah
c Melihat
3. TASD/MAS/006/20160619 Hik< Minuku R
4, & TASD/OR/009/20160614 | Z2x k< | Tsukinuku Menembus
= EIRO | .
5. 2 TASD/OR/011/20160615 I¥ Nigenuita Menjatuhkan
< —
o ESUE B Melakukan
6. ” TASD/OR/012/20160527 Yarinuita dengan sekuat
& tena
ga
7. TASD/OR/013/20160604 | &fHku T Inuite Menembus
8. TASD/OPN/001/20160122 | %1V $£< Shirinuku Ahli
SEVAL 3 aye .
9. TASD/POL/002/20160616 1 Oinuita Melampaui
10. (X 2 »3 TASD/BUD/002/20160619 | E X k< Ikinuku Menjalani




hidup
A4 Nayami- Penuh
11. TASD/BUD/003/20150803 | 1474k < oy Kecomasan
12. TASD/BUD/004/20160416 | /=10 | Kodawari- Sangat
< nuku perhatian
13. TASD/MAS/005/20160619 | EH1k< Kachinuku | Kemenangan
14. TASDIMAS/007/20160116 | - -7 | Kurushimi- Sarigat
iz nuita menderita
- . Bertarung
15. TASD/OR/010/20160610 | Hk\ k< | Tatakainuku hingga aknir
16. TASD/OR/014/20160524 | =2 # | Liashirinuite | Beriar sekuat
G tenaga
17. TASD/OR/015/20160424 | 119 N Neparinuita | DeNgan sekuat
7~ tekad
18. TASD/PEND/001/20160616 | ° iyﬂ | Hikinita Mencabut
4.2. Analisis

Berdasarkan data yang ditemukan,
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku dapat dirumuskan sebagai berikut:

B (90 ~FF + 815 <]

Kata Kerja (Bentuk —masu) =mast- + kiru/nukul

secara umum, pembentukan

Kata kerja yang dapat bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan

~nuku selalu berada dalam bentuk —masu. Kemudian, kata kerja bentuk —
masu tersebut diubah secara gramatikal dengan menghilangkan kata —masu
dari rangkaian katanya, lalu ditambahkan dengan fukugoudoushi kiru atau
nuku.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya,
berikut adalah kesimpulan yang dapat ditarik bedasarkan rumusan masalah
yang ada pada penelitian ini:

4.2.1. Jenis Kata Kerja yang Bergabung dengan Fukugoudoushi ~kiru

dan ~nuku

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terlihat bahwa baik
fukugoudoushi ~kiru maupun ~nuku dalam pembentukannya dapat
bergabung dengan jenis kata kerja intransitif maupun transitif.
Penggabungan kata kerja ini, tidak mengubah jenis kata kerja
tersebut. Misalnya, apabila kata kerja transitif bergabung dengan
fukugoudoushi ~kiru, maka fukugoudoushi yang dihasilkan tetap
akan bersifat transitif. Begitu pun sebaliknya.



Selain itu, dari data temuan yang terkumpul, tidak ditemukan
adanya bentuk kata kerja yang menunjukkan keinginan atau
perintah, baik dari kata kerja utama, maupun kata yang mengikuti.
dengan pernyataan Himeno (1999) bahwa
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku hanya dapat digunakan sebagai
kata kerja yang tidak mengandung keinginan atau = 75 ) 5l

Hal ini sesuai

(muishi doushi).

Berikut adalah tabel-tabel yang menerangkan kata kerja apa
saja yang bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku dalam
bentuk sebelum perubahan (kata kerja bentuk kamus) dan setelah
menjadi fukugoudoushi:

Tabel 4. 3. Kata Kerja Transitif + Fukugoudoushi ~Kiru

No. " [(ena Cara Baca | Fukugoudoushi | Cara Baca Kode Data

Transitif
1. [R5 Furu RV E% Furikiru TASD/EKO/001/20160613
2. B9 Omou b o 72 Omoikiru TASD/HIB/001/20160619
3. > Tatsu B 581 5 Tachikiru TASD/MAS/001/20160619
4. | B|A Waru EUREI ) Warikiru TASD/MAS/003/20160608
5. i oD % Shimeru fi Ot 5 Shimekiru TASD/MAS/005/20160519
6. | e Fumu k780 % Fumikiru TASD/OR/001/20160619
7. | fE9 Tsukau ) A Tsukaikiru | TASD/OR/002/20160619
8. =9 lu ELAVIK likiru TASD/OR/003/20160619
9. H4 Dasu H LY 5 Dashikiru TASD/OR/005/20160615
10. | 5 Yaru LN Y5 Yarikiru TASD/OR/006/20160612
11. | 575 Mamoru | 579 8% Mamorikiru | TASD/OR/007/20151201
12. | #< Egaku =Yo7 Egakikiru TASD/POL/002/20160331

Tabel 4. 4. Kata Kerja Intransitif + Fukugoudoushi ~kiru
No. Kata Keqa Cara Baca | Fukugoudoushi | Cara Baca Kode Data

Intransitif
1. | ®&ED Noru FOUD Norikiru TASD/EKO/002/20160627
2. BEA Haru e 45 Harikiru TASD/BUD/001/20160612
3. |3 Nigaru EURTIES Nigarikiru | TASD/MAS/004/20160519
4. | kKiF A Nigeru KiFE 5 Nigekiru TASD/OR/004/20160617
5 | END Tsukareru | 1815 Tsukarekiru | TASD/OR/008/20160116

Tabel 4. 5. Kata Kerja Transitif + Fukugoudoushi ~nuku
No. sy I.<Pfrja Cara Baca | Fukugoudoushi | Cara Baca Kode Data

Transitif
1. | &z 5 Kangaeru | # x.#k < Kangaenuku | TASD/HIB/002/20160619
2. | ER Erabu L < Erabinuku TASD/LIT/001/20160522
3. 5 Miru WAk < Minuku TASD/MAS/006/20160619




4, |22 Tsuku Zex k< Tsukinuku | TASD/OR/010/20160614

5. | ¥&IT S Nageru BiFH - Nagenuita | TASD/OR/012/20160615

6. | B Yaru eSUE7URY Yarinuita TASD/OR/013/20160527

e w ik Iru BT Inuite TASD/OR/014/20160604

8 | w5 Shiru FnY < Shirinuku TASD/OPN/001/20160122

9. |9 Ou SEIA /Y Oinuita TASD/POL/003/20160616

Tabel 4. 6. Kata Kerja Intransitif + Fukugoudoushi ~nuku
No. iy Ke.rj.a Cara Baca fukugoudoush Cara Baca Kode Data
Intransitif i
1. [ AEXx5 Ikiru A ER< Ikinuku TASD/BUD/002/20160619
2. | age Nayamu o 24k < Nayaminuku | TASD/BUD/003/20150803
3. T4 | Kodawaru | 27730 < | Kodawarinuku | TASD/BUD/004/20160416
4. | B Katsu 5B 1k < Kachinuku TASD/MAS/005/20160619
5. L Kurushimu | 7& U 43\ 72 | Kurushiminuit | TASD/MAS/009/20160116
a
6. L) Tatakau HEU OV < Tatakainuku TASD/OR/011/20160610
7. E£5 Hashiru £V RN T Hashirinuite TASD/OR/015/20160524
8. | KD Nebaru 50 Puic Nebarinuita TASD/OR/016/20160424
9. [7I< Hiku Bl Xk Hikinuita TASD/PEND/001/20160616
4.2.2. Makna yang Ditimbulkan Oleh Penggabungan Kata Kerja dengan

Fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku

Berdasarkan hasil analisis yang telah dihubungkan dengan
teori makna fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku oleh Himeno (1999)
dapat dilihat bahwa penggabungan tersebut memberikan makna
tambahan pada kata kerja yang diikuti oleh kiru maupun nuku.
Terdapat masing-masing 3 makna untuk fukugoudoushi ~kiru dan 3
makna untuk fukugoudoushi ~nuku.

Berikut tabel-tabel yang mengelompokkan hasil

berdasarkan makna yang ditimbulkan:

analisis

Tabel 4. 7. Makna ‘memutus’ dan ‘mengakhiri’ Fukugoudoushi ~Kiru

No. | Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data

1. RIS Warikiru Membagi TASD/MAS/003/20160608

2. Hung) 3 Omoikiru Menutup TASD/HIB/001/20160619
pemikiran

3. 58] A Tachikiru Memutus TASD/MAS/001/20160619
(hubungan)

4, EVY 5 Furikiru Bergerak bebas | TASD/EKO/001/20160613
(memutus)

5. wEoH) A Shimekiru Membatasi TASD/MAS/005/20160519
(waktu)




ERCIES

likiru

Mengakhiri
bicara

TASD/OR/003/20160619

Tabel 4. 8. Makna ‘menyelesaikan’ Fukugoudoushi ~kiru

No. | Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data
1L | &Y Norikiru Melalui atau TASD/EK0/002/20160627
melampaui
2. ffEutE) A Tsukaikiru Menggunakan TASD/OR/002/20160619
hingga habis
3. KT 5 Nigekiru Menjauhkan TASD/OR/004/20160617
skor hingga
selesai
4. H1Lt)3s Dashikiru Mengeluarkan TASD/OR/005/20160615
hingga habis
5. LYl5 Yarikiru Melakukan TASD/OR/006/20160612
hingga selesai
6. SIRTIRS Mamorikiru | Melindungi TASD/OR/007/20151201
hingga selesai
Tabel 4. 9. Makna ‘sangat’ Fukugoudoushi ~Kiru
No. | Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data
1. GERTIRS Harikiru Sangat TASD/BUD/001/20160612
Bersemangat
2. VRIS Nigarikiru Sangat TASD/MAS/004/20160519
menderita
3. A ARTIPS) Tsukarekiru | Sangat TASD/OR/008/20160116
kelelahan
4. | x5 Egakikiru Sangat jelas | TASD/POL/002/20160331
tergambar

Tabel 4. 10. Makna ‘menembus’, ‘mengambil’ Fukugoudoushi ~nuku

No. | Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data

1. | RN T Erabinuite | Memilih TASD/LIT/001/20160522

2. g < Minuku Menilai TASD/MAS/006/20160619

3. Zexk < Tsukinuku | Menembus TASD/OR/010/20160614

4 HHuNT Inuite Menembak TASD/OR/014/20160604
menembus

5. IS/ AV« Hikinuita Mengambil TASD/PEND/001/20160616

6. BV Oinuita Melampaui TASD/POL/003/20160616




Tabel 4. 11. Makna ‘sangat’ Fukugoudoushi ~nuku

No. | Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data

1. | 27250 < | Kodawarinuku | Sangat TASD/BUD/004/20160416
tertarik

2. &L AP | Kurushiminuita || Sangat TASD/MAS/009/20160116
menderita

3. | ®ITHkwWi- Nagenuita Memukul TASD/OR/012/20160615
sekuat
tenaga

4. L AUE7 3B Nebarinuita Sangat TASD/OR/016/20160424
lekat

5 | V< Shirinuku Sangat Ahli | TASD/OPN/001/20160122
atau sangat
tahu

Tabel 4. 12. Makna ‘menyelesaikan’ Fukugoudoushi ~nuku

No. | Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data

1| Az Ikinuku Hidup hingga | TASD/BUD/002/20160619
tidak bisa
hidup lagi

2. 134 Ak < Nayaminuku | Khawatir TASD/BUD/003/20150803
hingga akhir

3. Zz k< Kan-gaenuku | Berpikir TASD/HIB/002/20160619
hingga akhir

4. 554k < Kachinuku Menang TASD/MAS/005/20160619
hingga akhir
pertandingan

5. HRU R < Tatakainuku | Bertarung TASD/OR/011/20160610
hingga akhir
perjuangan

6. | VKT Yarinnuita Melakukan TASD/OR/013/20160527
hingga akhir

7. R/ UG Hashirinuite | Berlari hingga | TASD/OR/015/20160524
akhir

Terdapat makna yang terlihat hampir sama antara
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku, yaitu pada fungsi makna

‘menyelesaikan’. Perbedaan kedua fukugoudoushi tersebut adalah
pada nuansa yang ditimbulkannya. Fukugoudoushi ~kiru pada
makna ‘menyelesaikan’  menunjukkan nuansa dimana suatu
pekerjaan tersebut dibatasi oleh batasan tertentu. Misal, pada

temuan nomor TASD/OR/004/20160617, kata nigekiru (ki
% ) menunjukkan usaha yang dilakukan dibatasi pada satu
pertandingan saja. Sedangkan fukugoudoushi ~nuku pada makna
‘menyelesaikan” menunjukkan nuansa pekerjaan yang dilakukan



terus-menerus hingga tidak bisa atau tidak perlu melakukannya lagi.
Misal, pada temuan TASD/MAS/005/20160619, kata kachinuku

(BB <) - menunjukkan kemenangan yang dilakukan tidak
hanya pada satu pertandingan, tetapi hingga satu turnamen, atau
hingga mendapatkan kemenangan utama.

Persamaan makna yang lain antara fukugoudoushi ~kiru dan
~nuku adalah ~pada = fungsi makna  ‘sangat/maksimum’.
Perbedaannya ~ ada = pada nuansa Yyang  ditimbulkannya.
Fukugoudoushi ~ ~kiru  pada = makna = ‘sangat/maksimum’
menunjukkan nuansa dimana sesuatu itu tidak bisa bertambah atau
berkembang lebih dari batasan tersebut. Misal, pada temuan nomor
TASD/OR/008/20160116, kata tsukarekiru (3% Av ¥) %)
menunjukkan kondisi kelelahan dimana seseorang tersebut tidak
bisa menjadi lebih lelah dari itu. Sedangkan fukugoudoushi ~nuku
pada makna ‘sangat/maksimun’ menunjukkan nuansa sangat,
dimana keadaan “sangat” tersebut masih bisa berkembang lagi.
Misal, pada temuan_TASD/OPN/001/20160122, kata shirinuku

(J1v #<) menunjukkan bahwa seseorang adalah sangat ahli
pada bidang tertentu, dan seseorang tersebut masih bisa menjadi
lebih ahli dari kondisinya pada saat itu.

4.2.3. Hasil Temuan Baru

Berdasarkan hasil analisis serta pengelompokan makna yang
telah dilakukan, penulis menemukan salah satu data tidak dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok makna berdasarkan teori
Himeno  (1999), vyaitu pada data  dengan kode
TASD/OR/001/20160619, fukugoudoushi fumikiru (&)%) .
Makna tambahan yang diberikan oleh fukugoudoushi ~kiru pada
kata fumu adalah berupa penekanan pada makna kata fumu,
‘menginjak’, menjadi ‘memijak dengan mantap’ dalam hal ini
sebagai langkah awal dari suatu lompatan. Makna ini tidak bisa
dimasukkan pada makna ‘menyelesaikan’, ‘memutus’, maupun
makna ‘sangat’.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran hasil temuan dan analisis data yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa poin,

yaitu:

a)

b)

Jenis kata kerja yang diikuti oleh fukugoudoushi ~Kiru dan ~nuku
merupakan jenis kata kerja transitif dan intransitif dan membentuk
fukugoudoushi yang maknanya tidak mengandung keinginan.

Terdapat tiga makna yang dimunculkan oleh penggabungan
fukugoudoushi ~kiru, yaitu mengakhiri atau memutus suatu hal,
melakukan suatu hal hingga selesai, dan menunjukkan makna sangat
atau maksimum yang tidak bisa menjadi lebih lagi. Sedangkan



makna yang dimunculkan oleh penggabungan fukugoudoushi ~nuku
ada tiga, yaitu melalui hingga menembus atau mengambil dan
mengurangi, melakukan suatu hal hingga tidak bisa melakukannya
lagi, dan menunjukkan makna sangat atau maksimum dimana makna
‘sangat’ itu masih bisa berkembang.

c) Terdapat fukugoudoushi yang maknanya tidak dapat dikelompokkan
ke dalam kelompok makna pada teori Himeno, yaitu pada gabungan
kata fumu dan kiru - menjadi - fukugoudoushi . fumikiru yang
memunculkan makna melangkah dengan pasti.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan meneliti
kemampuan pembelajar bahasa Jepang level menengah dalam menggunakan
fukugoudoushi khususnya fukugoudoushi ~dasu dan ~komu.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Cuplikan Website “The Asahi Shimbun Digital”
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Gambar 2: Hasil Pencarian pada Website “The Asahi Shimbun Digital”
Y4 FRRERE RRER

EQ +1 rmesaz
3887{=F1~124F T

[ZhHRAOVNWEZ 3]




Lampiran 2: Data Temuan Penelitian

Kata Kerja Transitif + Fukugoudoushi ~kiru

No. Temuan Kode Data Link Akses —Judul Makna
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Kata Kerja Intransitif + Fukugoudoushi ~kiru
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Kata Kerja Transitif + Fukugoudoushi ~nuku

Temuan

|

Kode Data

| Link Akses —Judul

Makna
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Lampiran 3: Validasi Hasil
VALIDASI HASIL TERJEMAHAN
Judul Penelitian:

Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru dan ~Nuku
dalam “The Asahi Shimbun Digital”
Bulan Agustus 2015 — Juni 2016

BIODATA VALIDATOR
1. Lokasi Validasi: Kota Matsue, Prefektur Shimane, Jepang (via e-mail)
2. Informan:

a. Nama : Agung Manggala Putra

b.  Jenis Kelamin - Laki-laki

c. Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 1 Juni 1994

d. Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa

e.  Daerah Asal : Sidoarjo

f.  Pendidikan Terakhir : SMA Negeri 4 Sidoarjo

g. Alamat Asal : Magersari Permai X-10, RT 039 RW 007,
Magersari - Sidoarjo

h. E-mail : agungmakOto26@gmail.com

i. Bahasa Sehari-hari : Bahasa Indonesia / Bahasa Jepang

J. Sertifikat Kemampuan Bahasa Jepang: JLPT N1

3. Hubungan Informan degan Peneliti: Rekan Satu Jurusan

Malang, 24 Juli 2016

gz

Agung Manggala Putra



Lampiran 4: Bukti Validasi Hasil Terjemahan Kode Data:
TASD/BUD/001/20160612

[GER X VA TR N, FFCRRICBREZ BT W] & A o33
TVYID,

“Genki na dansu de miru hito, toku ni dousedai ni yuuki wo todoketai” to
membaa wa harikiru.

(32

(kami) ingin menyampaikan keberanian kepada orang-orang yang melihat,
khususnya pada generasi yang sama, dengan dansa (kami) yang penuh
semangat.” Ungkap anggota dengan sangat antusias.’

Kode Data: TASD/EK0O/001/20160613

TDEE, MBS NRAZTERV YD X HIZ, FEY OHFEL—F
ICHZ%E LTS bIZRZHED T,

Sono sugata wo, tsuukin ni isogu hito komi goto furikiru you ni, tezukuri no
tan-go kaado ni me wo otoshite sara ni ashi wo hayameta.

‘Sosok itu menjatuhkan pandangannya ke kartu kata dan mempercepat kakinya,
agar bergerak bebas dalam kerumunan orang-orang yang pergi kantor dengan
terburu-buru.’

Kode Data: TASD/HIB/001/20160619

EHIITTIC, MADEIEFZ XY ZIZLTZME (v—Y %) AN
FaxyelExdd] o> 8ESD THEEHE I L o7zl (&
)

Chosha wa sude ni, saikin no seijika wo kyara ni shita maajan (maajan) man-
ga “Mudadzumo Naki Kaikaku” no omoikitta bousou buri de wadai wo saratta
ga, (shouryaku)

‘Penulis mengangkat topik mengenai pemikiran akhir yang ceroboh - dari
politikus akhir-akhir ini yang dimasukkan karakternya dalam komik mahyong
“Mudadzumo Naki Kaikaku”, (disingkat)’

Kode Data: TASD/MAS/004/20160519
MIXHFEL A 3 O TRIDYID TN, A% LHERH D 26 1E,
e/t ar NS 0% | <= ar B Sl AR

Shi wa shinsei no senchaku sanjukken de shimekiru yotei da ga, kon-go mo
shinsei ga aru naraba, waku wo fuyasu koto mo kentou suru to iu.

‘Kota ini berencana memberikan tenggat akhir untuk 30 pendaftaran

pertama, tetapi jika setelah itu pun masih ada pendaftaran yang masuk,
penambahan Kuota akan diperhitungkan.’

Kode Data: TASD/OR/001/20160619



FHROI—ARBDOFE CTEAET D L —2E 5 AR, BRI TEREN
AN NTND LTV EDOWIET —F 2Rk LT,

Migiashi no kaabon-sei no gisoku de fumikiru reemu wa gogatsu matsu,
“genjiten de gisoku ga yuuri ni hataraiteiru to wa ienai’’ to. no kenkyuu deeta
wo kouhyou shita.

‘Bingkai pada kaki kanan buatan dari karbon yang dipakai untuk berjalan maju,
pada akhir bulan Mei, data penelitiannya telah diumumkan secara resmi, “Pada
poin ini, kaki buatan ini tidak bisa dikatakan telah bekerja dengan lebih baik.””

8. Kode Data: TASD/OR/007/20151201

FIERTTRLET L2005, sFVEIHE WS BB ONITATHZ &
AL TE Y o S R

Hikiwake de yoshi to suru no nara, mamorikiru to iu ishiki ga areba makeru
koto wa nakatta hazu da.

‘Kalau sudah didapatkan hasil yang seimbang, asalkan ada niat untuk bertahan
sampai akhir, seharusnya tidak akan kalah.’

Kode Data: TASD/HIB/002/20160619
— U, MUERICE 2k Z e, S DO FH 2 B XIAA TH
LD AERIZOR N D EE LTV D,

Issai dakyou sezu, tetteiteki ni kan-gaenuku koto ga, shichousha no katagata
mo makikonde tanoshimeru ban-gumi ni tsunagaru to shinjite iru.

‘memikirkan dengan matang tanpa berkompromi sedikit pun, saya percaya
bahwa hal itu akan terhubung menjadi acara televisi yang menyenangkan
dengan melibatkan pemirsa.’

Kode Data: TASD/MAS/007/20160116
FDOHIRRIISID N T AT 2 A —OFME, FMEA (30) 13, K%
WCAD E THE LA,

Sono zensen ni tatsu toransu jendaa no dansei, Toto-san (30) wa, daigaku ni
hairu made kurushiminuita.

‘Toto-san (30), laki-laki transgender yang berdiri di garis depan (sebagai
acuan/pemimpin) itu, sebelum masuk ke universitas, (dia) sangat menderita.’

Kode Data: TASD/OR/009/20160614
BARBZHE /T3 28F %2, NHIZA34AMba | Uz, FERiTa Y
A7 CRL 3 d T-ERBERL:

Hiruyasumi wo hasande 32 fun kan-gae, Uchida wa haku 34 kara kou ni shita.
Hirata wa koudate de kuro 43, 47 to tsukinuku.



‘Berfikir selama 32 menit diantara istirahat siang, Uchida melakukan kou dari
sisi putih 34. Hirata meletakkan sisi hitam (di sisi/sektor) 43 dan 47 dengan
melakukan koudate.’

Kode Data: TASD/OR/012/20160527

(BHD T Ez2BoT N AR ENLEITWIALRLES ) ER-TZH E
YEVLIERFLRREMRATLL] o 2EAD Y ALY H00 i,

“Jibun no koto wo omotte kureru hito ga dore dake irun darou to omottara,
moyamoya shita kimochi ga fukitonda”. 2 do me no rihabiri mo yarinuita.

‘Saat memikirkan ada berapa orang yang memikirkan diri (saya), perasaan
ragu itu lenyap (dalam diri saya). (saya) bertekad untuk melakukan
rehabilitasi kedua dengan sekuat tenaga.’

Kode Data: TASD/OR/013/20160604

A— VI LR EEROTY A Ry M 2RI 5EH T — i o7z,
Gooru hidariue-sumi wo inuite saido netto wo yurasu sensei gooru datta.

‘Gol pendahulu yang menggetarkan net dengan menembus melalui sudut
kiri atas gawang.’

Kode Data: TASD/OR/015/20160424

LEE THRFDOEER2WVERTH, [0 SIZHATAT W) & B
BICE VBN THEY Sz,

Nana-kai made mikata no en-go ga nai tenkai de mo, “0 ten ni mukaereba
makenai” to jishin ni iikikasete nebarinuita.

Pada situasi hingga dimana tidak ada kawan yang membantu sampai 7 kali,

(saya) membisikkan pada diri saya sendiri dengan sekuat tekad, “kalau sampai
ke nilai 0, tidak akan kalah”.

Kode Data: TASD/OPN/001/20160122

(EHREEOIETEF R R %5 i< 2 ABEWAZBWE,
Jouhousen no hijou na sekai wo shirinuku futari ga omoi kuchi wo hiraita.
‘Dua orang yang mengetahui segalanya tentang dunia yang dipenuhi

dengan perang . informasi, akhirnya membuka mulut mereka yang
biasanya diam.’

: Koreksi Validasi
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Lampiran 5: Curiculum Vitae

Nama

NIM

Program Studi
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Asli

Alamat di Malang
Nomor Telepon

Alamat E-mail
Riwayat Pendidikan

Pengalaman Berorganisasi

Pengalaman Mengikuti Tes

CURRICULUM VITAE

: Novia Lutfi Susanti

:125110600111019

: Pendidikan Bahasa Jepang

: Surabaya, 20 Mei 1994

: Jalan Kelud 11, RT2 / RW1, Perumahan Lanudal Juanda,

Sedati, Sidoarjo — Jawa Timur (61253)

- Jalan Raya Sumbersari 285, Lowokwaru, Malang

(65145)

: 62838 - 49587533
- lilynohanakyoko@gmail.com
: SD Hang Tuah 10 Juanda (2000-2006)

SMP Negeri 1 Sidoarjo (2006-2009)
SMA Negeri 1 Sidoarjo (2009-2012)
Universitas Brawijaya (2012-2017)

: CO Divisi Wahana “Minna no Matsuri 1” tahun 2014

Bendahara Workshop “Let’s Manga!” tahun 2014

CO Divisi Lomba Roudoku “Minna no Matsuri 2” tahun
2015

Sekretaris Workshop “Let’s Make a Manga!” tahun
2015

: Mengikuti Tes ETS - TOEIC® Institutional Program (IP)

pada tahun 2012

Lulus JLPT N5 pada tahun 2012

Lulus JLPT N3 pada tahun 2014

Lulus JLPT N2 pada tahun 2015

Lulus Sertifikasi IT pada tahun 2016
Mengikuti Tes TOEFL ITP pada tahun 2016

Lampiran 6: Berita Acara Seminar Proposal Skripsi



IMMJ

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
Jalan Veteran Malang 65145, Indonesia, Telp. +62341- 575875, Fax. +62341- 575822
E-mail : fib_ub@ub ac id - http://www.fib.ub.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi Program S-1 Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya pada :

Hari, tanggal : Selasa, 10 Mei 2016

Untuk mahasiswa :

Nama : Novia Lutfi Susanti

NIM :125110600111019

Prodi : Pendidikan Bahasa Jepang
Dengan judul:

Kesalahan Penggunaan Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru T~% %] Dan
~Nuku T~¥1< | Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Brawijaya Angkatan Tahun 2013

Yang telah dihadiri oleh :

1. Pembimbing | : Rike Febriyanti, S.Pd., M.A.
2. Pembimbing I D=

3. Peserta umum sejumiah : orang (terlampir)

Malang, 10 Mei 2016

Pembimbing | Pembimbing I
(Rike Febriyanti, S.Pd., M.A. ) (—)
NIP. 19810227 200502 2 005 NIP. -

\ by
\\*% riful Muttagin, M.A.
“=IP»48754101 200312 1 001




Lampiran 7: Berita Acara Seminar Proposal Hasil

re [ Untuk Mahasiswa |
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA

Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
E-mail: fib_ub@ub ac.id http://www fib.ub ac id

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL SKRIPSI

Telah dilaksanakan Seminar Hasil Skripsi Program S-1 Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya pada :

Hari; tanggal : Jum’at, 15 Juli 2016

Untuk mahasiswa :

Nama : Novia Lutfi Susanti

NIM :125110600111019

Prodi : Pendidikan Bahasa Jepang
Dengan judul:

Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru Dan ~Nuku
dalam “The Asahi Shimbun Digital” Bulan Agustus 2015 — Juni 2016

Yang telah dihadiri oleh :

1. Pembimbing | : Rike Febriyanti, S.Pd., M.A.
2. Pembimbing Il -

3. Penguiji : Ulfah Sutiyarti, M.Pd.

4. Peserta umum sejumlah orang (terlampir)

Malang, 15 Juli 2016

Pembimbing 1 Pembimbing II
( Rike Febriyanti, S Pd., MA) (-)
NIP. 198102 2720050 2 2005 NIP.

Muttagin, M.A.
101 200312 1 001




Lampiran 8: Berita Acara Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia

Telp. (0341) 575875  Fax. (0341) 575822
BERITEAAGARADBIMB | NGANSIKIR LPSdid

1. Nama - Novia Lutfi Susanti

2. NIM :125110600111019

3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang

4. Topik Skripsi - Linguistik

5. Judul Skripsi : Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi)

~Kiru dan ~Nuku
dalam “The Asahi Shimbun Digital”
Bulan Agustus 2015 — Juni 2016

6. Tanggal Mengajukan  :19/2/2016

7. Tanggal Selesai Revisi : 25/7/2016

8. Nama Pembimbing : Rike Febriyanti, S.Pd., M.A.
9. Keterangan Konsultasi
No. Tanggal Keterangan Pembimbing Paraf

1. 19 Februari 2016 | Pengajuan Judul dan | Rike Febriyanti,
Bab 1 M.A.

2. 28 April 2016 Pengajuan Bab 1-3 | Rike Febriyanti,
M.A.

3. 9 Mei 2016 Revisi dan Kisi-kisi | Rike Febriyanti,
soal tes dan angket M.A.

4. 10 Mei 2016 Seminar Proposal Rike Febriyanti,
M.A.

5. 1 Juni 2016 Revisi Bab 1-3 Rike Febriyanti,
M.A.

6. 1 Juli 2016 Pengajuan Judul Rike Febriyanti,
baru dan Bab 1-3 M.A.

A 5 Juli 2016 Konsultasi Bab 4-5 | Rike Febriyanti,
M.A.

8. 13 Juli 2016 Revisi Sebelum Rike Febriyanti,
Seminar Hasil M.A.

9. 15 Juli 2016 Seminar Hasil Rike Febriyanti,
M.A.

10. 20 Juli 2016 Sidang Rike Febriyanti,
Comprehension M.A.

dlc 25 Juli 2016 Revisi Sidang Ulfah Sutiyarti,
Comprehension M.Pd.

10. Telah dievaluasi dan diuji dengan nilai:

A
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